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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Bank BNI Syariah
1. Sgarah Singkat Berdirinya Bank BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketaman sistem perbankan
syariah. Prinsip syariah dengan 3 pilarnya vyaitil, #acansparan dan maslahat, mampu
menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem rpenbayang lebih adil. Diawali
dengan pembentukan TIM Bank Syariah tahun 1999, k BEndonesia kemudian
mengeluarkan ijin prinsip dan usaha untuk berofreyasunit usaha BNI Syariah.

BNI Syariah didirikan pada tanggal 29 Mei 2000 dhresmikan oleh Menteri
Keuangan yang pada saat itu dijabat oleh DR. Bami&amibyo. Sebagai langkah awal
unit usaha syariah menyediakan layanan perbankarabymelalui 5 kantor cabang yaitu
Yogyakarta, Pekalongan, Jepara, Malang dan Bangmnma

Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 t#taiCabang dan 31
Kantor Cabang Pembantu. Disamping itu nasabahdagat menikmati layanan syariah
di Kantor Cabang BNI Konvensionalffice channellinydengan kurang lebih 787 outlet
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dimigieelaksanaan operasional perbankan,
BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadppk syariah.

Di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetaplkahwa status UUS
bersifat temporer dan dilakukan spin off tahun 2088lah satu tujuan spin off adalah
agar BNI Syariah bisa berkembang lebih cepat sej@engan program akselerasi
perbankan syariah dari Bank Indonesia. Rencanaltetserlaksana pada tanggal 19 Juni
2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bamim Syariah (BUS). Realisasi
waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas daktor eksternal berupa aspek regulasi

yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU Notdl®un 2008 tentang Surat Berharga
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Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 mgnt®erbankan Syariah.
Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengemdn perbankan syariah
semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulankppsabankan syariah juga semakin
meningkat
2. Visi dan Misi Bank BNI Syariah

Perumusan visi sangat penting agar setiap anggotsghaan memiliki kejelasan
mengenai cita- cita dan mimpi kolektif yang berusaha diwujudkamaka depan.
Sedangkan misi merupakan rangkaian kegiatan utamg@ lgarus dilakukan perusahaan
untuk mencapai misinya. Visi relatif abstrak daaslditerjemahkan ke dalam misi yang
relatif konkrit® Perumusan visi dan misi sangat dipengaruhi olefasi dan kondisi
lingkungan internal dan eksternal perusahaan, raggmentingarstakeholdersevolusi,
dinamika bisnis dan aspirasi pendiri perusahaan.

BNI Syariah mempunyai visi yaituMenjadi Bank Syariah pilihan masyarakat

yang unggul dalam layanan dan kin€rja

Sedangkan misi BNI Syariah antara lain :

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat geduli pada kelestarian
lingkungan.

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutubaa perbankan syariah.

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi ineest

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggatuk berkarya dan
berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah

3. Logo Bank BNI Syariah

! Hendrawan Supratikno, et ahdvanced Strategic Managemedakarta : Gramedia Pustaka Utama,
2003, HIm.13
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Logo Bank BNI Syariah adalah seperti gambar didiaini:
Gambar
Logo Bank BNI Syariah

EE BN] Syariah

4. Struktur Organisasi Bank BNI Syariah Cabang Semarang
Bagi setiap perusahan dalam mencapai tujuan tiddkpas dari masalah
struktur organisasi, dimana organisasi adalah sgk@bk orang yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu. Pada setiap pelaksaorganisasi sangatlah penting
dan haruslah diperhatikan. Oleh karena itu, pebuat struktur organisasi yang jelas
dan dapat berfungsi secara optimal yang menggambagusunan tugas dan
tanggung jawab masing-masing.

Adapun struktur organisasi pada Bank BNI Syarigbatiailihat pada bagan

berikut ini :
Pimp. Cabang
SIS PSSR | - —-———| Penyelia BQA
i Pimp. Bid. Opr
|
| | | |
| Peny. PNS Peny. OPS | | Peny. KUS
| | ‘ l
il ’PSS Asst Pelayanan | | Analis Pemby | | Asst Akuntansi
PEM Teller Asst AdmPmby| | AsstAdm
Aspe AsstKliring | | Asst Kliring
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Keterangan:
a. Pemimpin Cabang

1) Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaratujdan yang akan dicapai,
strategi dan rencana program pelaksanaan.

2) Menyelia (mengarahkan, mengendalikan dan mengawasBra langsung unit-
unit kerja menurut bidang tugasnya di area wilakehanya, sejalan dengan
sistem dan prosedur yang berlaku.

3) Memasarkan produk dan jasa-jasa Bank BNI Syarigpade nasabah serta
menggali calon nasababh.

b. Penyelia BQA Branch Quality Assurange

1) Memantau kinerja pegawai di wilayah Bank BNI Sylanang ditempati

2) Memastikan pekerjaan cabang, sesuai dengan pro8eohkr BNI Syariah atau
tidak.

c. Pemimpin Bidang Operasional
1) Memberi dukungan kepada pemimpin cabang syarialbekerja sama dalam hal:
a) Menyusun rencana kepercayaan dan anggaran, sass@m dan
penetapan pelayanan dan tujuan-tujuan yang akapalic
b) Mengorganisasikan dan mengelola SDM yang ada di Bmint Office
danBack Office

c) Pelaksanaan penerbitan garansi bank
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d) Memberikan jasa pelayanan Bank BNI kepada nasapehyediaan
informasi dan pelayanan transaksi Giro Wadiah, ighn mudharabah,
deposito Mudharabah dan produk Bank BNI Syariatallamasabah

e) Pelayanan semua jenis transaksi kas tunai dan gahan, operasional
Back Office dalam menunjang penyelesaian transaksi produk ,dana
pembayaran jasa yang dilakukBack Officedan unit pemasaran bisnis
produksi.

2) Menyelia (mengarahkan, mengendalikan dan mengas@sdra langsung seluruh
unit operasional yang berada di bawahnya sejalagateprosedur dan kebijakan
yang ditetapkan oleh kantor besar USY.

3) Memastikan berjalannya program-program peningkataudaya pelayanan
(service culture enhanceméiari kantor besar USY

d. Penyelia Pelayanan Nasabah

1) Menyelia langsung seluruh kegiatan pelayanan yatekdkan asisten pelayanan
nasabah, antara lain meliputi:

a) Pembukaan dan pengelolaan rekening, transaksi lrgasa dalam
maupun luar negri, penerbitan BNBard, phone plusserta melayani
transaksi pencairan deposito dan lain-lain.

b) Melakukan refferel dan crosselling kepada walk in customerserta
mengarahkan nasabah untuk menggunakan saluramyeerendah (ATM
danPhone Pluskepada nasabah yang akan datang.

2) Bertanggung jawab untuk mengontrol dan memecahkamasalahan yang ada,
mengelola kepegawaian di unit yang dikelolanya, eréma pelaporan-pelaporan

yang dibuat unitnya.
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3) Mengupayakan berjalannya program-program peningkatadaya pelayanan (
service culture enhancemeérdari kantor besar USY atau kantor wilayah.
e. Penyelia Keuangan dan Umum
1) Menyelia seluruh pegawai di unit administrasi kegsan dan umum untuk
memberikan pelayanan terbaik dalam pengelolaan rasinaisi keuangan dan
umum cabang syariah dalam usaha:
a) Mengelola sistem otomasi di KCS dan cabang pemlmsyattiah
b) Mengelola kebenaran dan sistem transaksi keuangidang syariah dan
cabang pembantu syariah
c) Mengelola laporan harian laporan sistem kantor mgbayariah dan
cabang pembantu syariah
d) Mengendalikan transaksi kantor syariah dan cabantgppntu syariah
e) Mengelola laporan kantor cabang pembantu syariah
2) Menyelia langsung seluruh kegiatan pengelolaan @idtrasi kepegawaian,
kebutuhan logistik, akomodasi, transportasi danygkemggaraan administarsi
umum dan kearsipan
3) Mendukung dan mensupport berjalannya program-pnogsaningkatan budaya
pelayanan (service culture enhancemehtdari kantor besar USY atau kantor

wilayah.

f. Penyelia Operasional
1) Menyelia langsung pegawai di unit administrasi dstike dan kliring dan
melaksanakan kegiatan meliputi: mengelola transklksng termasuk KU atau
inkaso dalam negeri, melaksanalamtry transaksi keuangan secara kliring atau

pemindahan ke dalam sistem, mengelola daftar hittam nasabah menarik cek
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kosong, mengelola komunikasi cabang, menyelesatkamsaksi daftar pos
terbuka (DPT) rupiah.

2) Mendukung dan mensupport berjalannya program-pnograningkatan budaya
pelayanan (service culture enhancemehptdari kantor besar USY atau kantor
wilayah

g. Penyelia Pemasaran Bisnis
1) Menyelia langsung kegiatan:
a) Memasarkan produk dan jasa perbankan kepada néasaloah
nasabah
b) Mengelola permohonan pembiayaan ritel (produktfdumtif )
c) Pemantauan nasabah dan kolektabilitas
d) Mengelola kualitas portepel pembiayaan dan pengelagpembiayaan
bermasalah
e) Membantu Kantor Besar USY/cabang lain di bidanggesarman bisnis
f) Melayani dan mengembangkan hubungan dengan naseabatiel
g) Melakukan penelitian potensi ekonomi daerah danyomm peta
bisnis
2) Mendukung dan mesupport berjalannya program-program peningkatan
budaya pelayananService culture enhancemérdari kantor besar USY atau
kantor wilayah
h. Asisten Pemasaran Bisnis
Di bawah penyelia atasannya berperan aktif dalataksanakan kegiatan:
1) Memasarkan dan mengelola pembiayaan konsumtif
2) Membantu memasarkan produk dan jasa Bank BNI Syakepada

nasabah/calon nasabah
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3) Membina hubungan dan memantau pertumbuhan aktivtsabah non ritel
Teller
Di bawah penyeliaan, pengendalian serta pengawhsa@anggung jawab penuh
untuk menyediakan pelayanan transaksi kas / tpeaijndahan kliring serta transaksi
keuangan lainnya kepada nasabah sesuai dengararstagdnan yang ditetapkan,
melakukarreferal walk in customeserta mengarahkan nasabah untuk menggunakan
saluran berbiaya rendah (ATM, Phone plus) kepadab&h yang datang.
Asistan Pelayanan Nasabah
Di bawah penyeliaan atasannya bertugas: membeiikanmasi produk dan jasa
bank BNI syariah pada nasabah, mengelola dan nrelaganbukaan rekening Giro,
Tabungan, THI, Deposito dan melaksanakan penjuatgaluicrosseliling
. Asisten Administrasi Pembiayaan
Mempunyai tugas: mengelola administrai dan portppl®biayaan, memantau proses
pemberian pembiayaan, mengelola penerbitan jantiaak.
Asisten Keuangan dan Umum
Di bawah penyeliaan atasannya, berperan aktif deégiatan :
1) Mengelola sistem otomasi di kantor cabang syareahadbang pembantu syariah
2) Mengelola kebenaran dan sistem transaksi keuargiaang syariah dan cabang
pembantu syariah
3) Mengelola laporan harian sistem kantor cabang ayadian cabang pembantu
syariah
4) Mengendalikan transaski pembukuan cabang syariah aébang pembantu
syariah
5) Mengelola laporan kantor cabang syariah

6) Pengelolaan administrasi kepegawaian
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7) Kebutuhan logistik dan akomodasi

8) Transportasi dan penyelenggaraan administrasi udamkearsipan

5. Produk dan Jasa Bank BNI Syariah
Bank BNI Syariah Cabang Semarang memiliki 2 progakg ditawarkan yaitu
produk simpanan dan pembiayaan.
a. Produk Simpanan
1) Tabungan IB Hasanah
Tabungan iB Hasanah adalah simpanan dalam mata nugieh yang

dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akadharabah Muthlagah

2) Tabungan iB Bisnis Hasanah
Investasi dana dalam mata uang rupiah yang dik&letdasarkan prinsip
syariah dengan akddudharabah Muthlagaldan dilengkapi dengan detail mutasi

kredit dan debit pada buku tabungan.

3) Tabungan iB Prima Hasanah
Tabungan iB Prima Hasanah adalah simpanan dalam uzatg rupiah

yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengad Bludharabah Muthlagah

4) Tabungan iB Haji Hasanah
Tabungan iB Haji Hasanah dari BNI Syariah merupgkamiuk tabungan
yang dikhususkan untuk memenuhi Biaya Perjalanaddb Haji yang dikelola
secara aman dan bersih sesuai syariah dengan Middarabah Muthlagah

Tabungan iB Haji Hasanah telah tergabung dalamnkyaonline SISKOHAT

2 profil Bank BNI Syariah
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(Sistem Koordinasi Haji Terpadu) yang memungkinkemaah haji memperoleh
kepastian porsi dari Kementrian Agama pada saatlajuntabungan telah

memenuhi persyaratan.

5) Tabungan iB Tapenas Hasanah
iB Tapenas Hasanah adalah tabungan perencanaandikeigla secara
syariah dengan akachudharabah muthlagahiB Tapenas Hasanah membantu
nasabah untuk menyiapkan rencana masa depan nassdalii iB Tapenas
Hasanah, seperti rencana liburan, pernikahan, uratatpun pendidikan untuk
buah hati nasabah.
6) GiroiB
Giro iB yaitu simpanan dalam mata uang rupiah ydikglola berdasarkan
prinsip syariah dengan ak¥dadi’ah yad dhamanabh.
7) Deposito iB
Merupakan Investasi berjangka yang ditujukan bagiabah perorangan
dan perusahaan, dengan menggunakan piihsgharabah Muthlagah.
b. Produk Pembiayaan
1. Pembiayaan Multijasa iB Hanasanah
Multijasa iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaamskmtif yang
diberikan kepada masyarakat untuk kebutuhan jasgah agunan berupixed
assetatau kendaraan bermotor. Akad Multijasa iB Hasaaddlah dengaijarah

multijasa

2. Multiguna iB Hasanah

Multiguna iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaamskmtif yang
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diberikan kepada anggota masyarakat untuk memaednly kebutuhan konsumtif
dengan agunan berupa barang yang dibiayai (aplbéil@lai material) dan atau
fixed asset yang ditujukan untuk kalangan profesdiatan pegawai aktif yang
memiliki sumber pembayaran kembali dari penghasiletap dan tidak
bertentangan dengan undang-undang/hukum yang beskaita tidak termasuk
kategori yang diharamkan Syariah Islam. Akad Multig iB Hasanah adalah

murabahah.

3. BNI Griya iB Hasanah
Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan kotifwy@ang diberikan
kepada anggota masyarakat untuk membeli, membangenenovasi rumah
(termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan sejmlis dan membeli tanah
kavling serta rumah indent, yang besarngisesuaikan dengan kebutuhan
pembiayaan dan kemampuan membayar kembali masismgnealon nasabah.

Akad Griya iB Hasanah menggunakanrabahah

4. BNI Oto iB Hasanah
Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan kon$umirabahah yang
diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelerdaraan bermotor

dengan agunan kendaraan bermotor yang dibiayaedepgmbiayaan ini.

5. BNI iB Fleksi
Yaitu pembiayaan konsumtif bagi karyawan atau pegawuatu
perusahaan atau lembaga atau instansi untuk pembmdirang dan penggunaan
jasa yang tidak bertentangan dengan Undang-Undi@ghaikum yang berlaku

serta tidak termasuk kategori yang diharamkan syahiah Islan?.

3 Bank BNI SyariahProduk Pembiayaan
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. BNI Haji iB Hasanah

Yaitu fasilitas pembiayaan konsumtif yang ditujukkepada nasabah
untuk memenuhi kebutuhan biaya setoran awal. BRgmayelenggaraan Ibadah
Haji atau ( BPIH ) yang ditentukan oleh Departemgama untuk mendapatkan

nomor seat porsi haji yang menggunakan ajeaeh®.

. BNI iB Usaha Kecil

Yaitu pembiayaan kerja atau investasi kepada pahguisecil berdasarkan

prinsip syariah

. BNI iB wirausaha

Yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi keftan pembiayaan

usaha berdasarkan prinsip syafiah.

. IB Hasanah Card

iB Hasanah Card didefinisikan sebagai kartu yanfuhgsi sebagai Kartu
Kredit yang hubungan hukum antara para pihak barflas prinsip syariah

sebagaimana diatur dalam Fatwa DSN No. 54/DSN-MI20X6.

10.Gadai Emas iB Hasanah

Gadai Emas iB Hasanah atau disebut juga pembiagganmerupakan
penyerahan hak penguasaan secara fisik atas béenmgrga berupa emas
(lantakan dan atau perhiasan beserta aksesoristaya)hasabah kepada Bank

sebagai agunan atas pembiayaan yang diterima.

4 .

Ibid
® Bank BNI SyariahBrosur BNI iB Usaha Kecil
® Bank BNI SyariahBrosur BNI iB Wirausaha
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11.CCF iB Hasanah
CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengah yaitu
dijamin dengan Simpanan dalam bentuk Deposito, ,Glem Tabungan yang

diterbitkan BNI Syariah. Akadnya adalkurabahahdanljarah Multijasa

12. Payroll Gaji
Layanan Auto Kredit Gaji Pegawai yaitu layanan payaban gaji yang
dilakukan oleh Bank BNI Syariah atas dasar peridi@ih perusahaan atau Instansi
pembayar gaji, untuk mendebit rekeningnya dan medik ke rekening

karyawannya

Prosedur Pengajuan Pembiayaan M udhar abah di Bank BNI Syariah Cabang Semarang
Dalam perbankan syariah memiliki mekanisme pemlbiaygang berbeda-beda,
seperti halnya Bank BNI Syariah Cabang Semarangpid Mekanisme Pembiayaan Bank
BNI Syariah Cabang Semarang, yAitu
1. Calon nasabah mengajukan permohonan pembiayaamaseéedulis ke Bank
pelaksana terdekat, dengan melampirkan dokumenradeklang diperlukan sebagai
syarat permohonan pembiayaan yang diserahkan kepadating officer. Dokumen-
dokumen yang dimaksud adalah :

a. Pembiayaan Konsumtif

Pembiayaan Konsumtif Untuk pegawai karyawan sw&dtiy dan ABRI
1) Kartu identitas calon nasabah dan istri ( KTP &asport)
2) Kartu Keluarga
3) Surat Nikah

4) Slip setoran gaji terahir

’ Bank BNI SyariahProduk Pembiayaan
8 Dokumen Bank BNI Syariah
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5) Surat referensi dari kantor bekerja/SK pengangkartdunk Pegawai
Negeri Sipll
6) Salinan rekening bank 3 bulan terahir
7) Data jaminan
b. Pembiayaan Produktif
1) Untuk Perorangan
a) Legalitas usaha
b) Kartu identitas calon nasabah dan isteri ( KTP &asport )
c) Kartu keluarga dan surat nikah
d) Laporan keuangan
e) Salinan rekening bank 3 bulan terahir
f) Data jaminan
2) Untuk Badan Usaha
a) Legalitas usaha
b) Kartu identitas
c) Data jaminan
d) SPT pajak 1 tahun terahir
e) Laporan keuangan 2 bulan terahir
f) Salinan rekening 3 bulan terahir
2. Calon nasabah mengisi daftar isian/formulir/blagkag telah disediakan oleh pihak
Bank.
3. Bank melakukan penelitian/menganalisis terhadapadsang tersedia (plafon
pembiayaan) dan pribadi calon nasabah. Bank dalamilan nasabah pembiayaan

mengenai kelayakan untuk memperoleh pinjaman adalahgai berikut :
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C.

b)

d)

Character (karakter), yaitu sifat pribadi termasuk perilakpemohon
pembiayaan perlu dibahas dan diteliti secara letieheh pihak Bank.
Capability (kemampuan), yaitu penilaian atas kemampuan nasdbiam
membayar tagihan setiap bulannya.

Capital (modal), yaitu penilaian atas besarnya modal redsghng diserahkan
dalam perusahaan dan untuk usaha apa modal tedigbnakan.

Condition (persyaratan), yaitu pada umumnya adalah penilagahadap
kondisi ekonomi, regional, nasional, maupun intsim@al terutama yang
berhubungan dengan sektor usaha nasabah dan keampamdiayaan itu
sendiri.

Collateral (jaminan), yaitu jaminan tambahan karena jamintma adalah

pribadi yang di nilai bonafiditas dan solidaritas.

4. Setelah selesai mengadakan analisis dan semuagesyterpenuhi maka dilakukan
penandatanganan perjanjian pembiayaan dan pefaiketan.

5. Penarikan pembiayaan atau pencairan pembiayaaaligas pembiayaan. Hal ini
berarti calon nasabah memperoleh modal dan dengadirsiya calon nasabah

menjadi nasabah.

Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Mudharabah Bermasalah di Bank BNI Syariah

Cabang Semarang
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Dalam realisasi suatu pembiayaan terdapat resikg yaelekat, yakni pembiayaan
bermasalah sehingga kondisi terburuk menjadi mae€aktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya pembiayaan bermasalah di Bank BNI Shaiabang Semarang adafah:

1. Faktor Internal
Faktor internal terdiri dari 2 jenis yaitu :
a. Faktor Internal dari Bank
1) Kelemahan Bank dalam menganalisis pembiayaan
a) Analisa pembiayaan yang dilakukan pihak Bank BNlar&h
Cabang Semarang tidak berdasarkan data akurakasditas data
yang terdapat pada pihak debitor, yang tidak ldadah pihak BMT
b) Rendah informasi, pembiayaan yang tidak lengkap &tsantitas
data yang terdapat pada pihak BMT rendah
2) Kelemahan bidang Agunan
a) Jaminan tidak diawasi secara baik
b) Nilai agunan tidak sesuai dengan prediksi

c) Lemahnya penyitaan agunan

3) Kelemahan sumber daya manusia
a) Pendidikan dan pengalaman pegawai Bank BNI Sya@abang
Semarang dalam perbankan syariah sangat terbatas
b) Terbatasnya tenaga ahli dibidang penyelesaian @g@don yang
bermasalah

b. Faktor Internal dari Nasabah

® Wawancara dengan Bapak Rahmat Prabowo (Bagian Fsman), Hari Senin, 15 Oktober 2012
pukul 16.00 WIB
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1. Kemampuan manajemen pihak BMT yang kurang
2. Kemampuan pemasaran BMT yang kurang memadai
3. Pengetahuan, pengalaman, informasi mengenai pexbasiariah masih
terbatas
4. Adanya penggandaan jabatan dalam BMT yang menyabaltidak
maksimalnya dalam bekerja
2. Faktor Eksternal
Pembiayaan yang bermasalah bisa terjadi dari pibak Bank. Faktor
eksternalnya yaitu : terjadinya krisis moneter,ukehan massal atau tawuran, dan
terjadinya bencana alam. Selain itu juga, karemmelagpasar kurang mendukung,
kemampuan daya beli masyarakat kurang dan kenagatamjam.
Implikasi bagi Bank BNI Syariah Cabang Semaranghadap pembiayaan
MudharabahBermasalah adalah sebagai berikut :
1. Hilangnya kesempatan untuk memperaleome(pendapatan) dari pembiayaan yang
diberikannya, sehingga mengurangi perolehan lalnk.Ba
2. Asset akan mengalami penurunan.
3. Menurunnya nilai kesehatan Bank.
Penyelesaian Pembiayaan Mudharabah Bermasalah di Bank BNI Syariah Cabang
Semarang
Adanya pembiayaamudharabatbermasalah merupakan salah satu indikator penentu
kinerja Bank. Oleh karena itu diperlukan penyelmsayang cepat, tepat, akurat dan
memerlukan tindakan penyelamatan serta penyeledaiagan segera. Seperti tindakan yang
dilakukan Bank BNI Syariah Cabang Semarang dalaahaisnenyelesaikan pembiayaan
mudharabahbermasalah tergantung pada kondisi yang bermagdalaendiri. Berdasarkan

hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada b&=dikmat Prabowo yang menjabat di

50



bagian pembiayaan, beliau mengutarakan bahwa sefamm 2010-2011 di Bank BNI
Syariah Cabang Semarang terdapat beberapa pengagualniayaan calon nasabah yang
mengajukan pembiayaamudharabah Akan tetapi tidak semua calon nasabah yang
mengajukan pembiayaamudharabahdapat direalisasikan modalnya oleh Bank, hal ini
dikarenakan oleh beberapa sebab. Karena pembiayamiiharabah modal 100% dari
kreditur dalam hal ini Bank BNI Syariah Cabang Seang, oleh karena itu pihak Bank
sangat selektif dalam proses menganalisa calofbahs®roses analisa yang dilakukan pihak
Bank BNI Syariah Cabang Semarang ini sangat perkargna untuk mengetahui apakah
calon nasabah layak atau tidaknya untuk menerimdahaari Bank BNI Syariah Cabang
Semarang. Hal ini dilakukan guna menghindari adq®abiayaan bermasal&h.

Tetapi sepandai apapun pihak analis pembiayaan anahgis setiap calon nasabah
yang mengajukan permohonan pembiayaarudharabah kemungkinan terjadinya
pembiayaan yang bermasalah itu tidak dapat dihindaaya pertama yang dilakukan pihak
Bank BNI Syariah Cabang Semarang dalam menyelesagembiayaanmudharabah
bermasalah adalah melakukan menganalisa faktavsfakla yang menyebabkan pembiayaan
mudharabahbermasalah tersebut, kemudian pihak Bank BNI Skafabang Semarang
melakukan survey dan mengklasifikasikan terhadapbjsyaan bermasalah sesuai dengan
kolektabilitas pembiayaan yang telah ditetapkarn @& Dari situ Bank dapat mengetahui
bagaimana cara mengangani pembiayaadharabalbermasalah tersebut.

Adapun langkah-langkah selanjutnya yang dilakukah 8ank BNI Syariah Cabang
Semarang dalam menyelesaiakan pembiayaadharabahbermasalah adalah sebagai
berikut:

1) Memberikan peringatan kepada nasabah melalui paratgatan yakni SP 1, SP 2

dan SP 3

' wawancara dengan Bapak Rahmat Prabowo (Bagian Rembh), Hari Senin, 15 Oktober 2012
pukul 16.00 WIB
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2) Apabila peringatan diabaikan, maka pihak Bank Bjdrtah Cabang Semarang
melakukan panggilan kepada nasabah yang mengaganfiipyaarmudharabah
bermasalah guna membicarakan pembiayaan bermasedabut

3) Apabila panggilan tersebut masih diabaikan, makakpBank BNI Syariah
Cabang Semarang mengadakan kunjungan ke kediareabaim guna
mengetahui penyebab dan mencari solusi bagaimaaanenyelesaikan
pembiayaamudharabatbermasalah tersebut, supaya menemukan titik tgyaiu a
tidak ada pihak yang merasa dirugikan

Adapun upaya pendekatan yang dilakukan oleh Bank®fdriah Cabang Semarang

dalam menyelesaiakan pembiayaandharabahbermasalah sesuai dengan syariatialah
sebagai berikut :
» Pendekatan Persuasif
Pendekatan ini dilakukan oleh pihak Bank BNI Syartdabang Semarang

terhadap nasabah yang tidak memenuhi kewajibanaai ynasabah yang tidak
membayar angsuran terhadap Bank. Pendekatan pénsuaslakukan pihak Bank
BNI Syariah Cabang Semarang dengan cara pendampir@Engawasan dan
pendekatan yang lebih intens, pengarahan, penyulliemusyawarah secara baik-
baik untuk mencari solusi permasalahan. Dalam pextde persuasif ini dilakukan
oleh bagian pembiayaan untuk mengubah atau mempamdeepercayaan, sikap,
dan perilaku nasabah yang mengalami pembiagaatharabalbermasalah sehingga
bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan, ajamdpembiayaan yang jatuh
tempo dapat terselesaikan.

Apabila langkah-langkah di atas belum dapat mesgétan masalah, maka Bank

BNI Syariah Cabang Semarang menerapkan cara 3R uményelesaiakan pembiayaan

mudharabahbermasalafyaitu :
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1. Rescheduling
Reschedulingni merupakan upaya yang pertama dari pihak Baik3/ariah
Cabang Semarang untuk menyelamatkan pembiayaaiharabahbermasalah yang
diberikan kepada debitoReschedulingnerupakan penjadwalan kembali sebagaian
atau seluruh kewajiban debitor. Bank BNI Syariahb&a Semarang dalam
melakukanreschedulingmelihat arus yang bersumber dari kemampuan deyxéiag
sedang mengalami kesulitan. Penjadwalan tersesaitigirbentuk:

a. Memperpanjang jangka waktu pembiayaan, dalam haBamk BNI Syariah
Cabang Semarang memberi kelonggaran atau mempengajgngka waktu
pembiayaan pada nasabah yang mengalami pembiayaadharabah
bermasalah supaya si debitur masih mempunyai waktuk memperbaiki
usahanya dan menyelesaikan pembiayaan bermasatsdbut Contohnya
ketika pihak BMT mengalami penundaan dalam mengangswajibannya
pada tahun keempat, kemudian pihak Bank BNI Sy&mbtang Semarang akan
memberi kelonggaran waktu dari yang telah ditemuldkan tetapi hal ini
dilakukan kepada nasabah yang benar-benar mempwtika baik sesuai
analisa pihak Bank BNI Syariah Cabang Semarang.

b. Memperpanjang jangka waktu angsuran, misalnya serditttapkan setiap
bulan kemudian menjadi 3 bulan. Yakni pihak knedityang tidak lain adalah
Bank BNI Syariah Cabang Semarang memberikan kebmaggwaktu pada si
debitur yakni memperpanjang jangka waktu pengamagsutengan tujuan agar
si debitur yang bermasalah tidak merasa keberatalamd mengangsur
kewajibannya terhadap Bank BNI Syariah Cabang Smmgar

c. Menurunkan jumlah untuk setiap angsuran yang mebgtdan perpanjangan

jangka pembiayaan, yaitu pihak Bank BNI Syariah #@@@pb Semarang
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memberikan kelonggaran pada nasabah. Misalnya alasaétiap bulannya
harus mengangsur Rp. 10.000.000,00 /bulan menjadbR00.000,00 /bulan.
2. Reconditioning
Reconditioningmerupakan usaha pihak Bank BNI Syariah Cabang Semar

untuk menyelamatkan pembiayaamudharabahbermasalah dengan cara mengubah
sebagian atau seluruh persyaratan yang semulaalleseersama pihak Bank BNI
Syariah Cabang Semarang dan nasabah kemudian gktrardalam perjanjian
pembiayaan. Dalam hal ini, perubahan yang dilak@daiah:

a. Penundaan pembayaran pembiayaan, tetapi penagihanpambebanannya
kepada nasabah tidak dilaksanakan sampai nasalapungai kesanggupan.
Pihak Bank BNI Syariah Cabang Semarang memberenkpatan pada
nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah, iy@knberi kesempatan
kepada si debitur hanya membayar kewajibannya pakgk saja, sementara
nisbah bagi hasil atau keuntungan diberi kelonggesaktu sampai ia sanggup
membayarnya, tentunya sesuai kewenangan dan kesapadari pihak Bank
BNI Syariah Cabang Semarang.

b. Manajemen proyek atau bisnis yang dibiayai Bank EByariah Cabang
Semarang berdasarkan analisa yang dilakukan seasahat dari konsultan
yang ditunjuk oleh Bank. Hal ini dilakukan pihakrk@aBNI Syariah Cabang
Semarang guna mengawasi jalannya usaha atau lyemis dijalankan oleh
nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah dedgEmpingi
konsultan yang telah diberi kuasa oleh pihak Banklam rangka
menyelesaikan pembiayaamudharabatbermasalah.

3. Restructuring
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Restructuring dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampu
pihak nasabah dalam melakukan pembiayaan. Dalarakolelnrestructuring hal
yang harus diperhatikan adalah prospek usaha dkad itbaik. Restructuring
merupakan langkah atau upajilakukan pihak Bank BNI Syariah Cabang Semarang
kepada nasabah yang mengalami kesulitan pembiaydelam mengangsur.
Sedangkamestructuringdisebut sebagai upaya preventif apabila pihakbasaasih
tergolong lancar dalam hal pembiayaan, akan tedggrkirakan akan mengalami
kesulitan dalam angsuran pembiayaan. Dalam haBamk BNI Syariah Cabang
Semarang dalam melakukaRestructuring pembiayaan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Perpanjangan waktu pembiayaan
Perpanjangan jangka waktu angsuran merupakan besgtrigkturisasi
pembiayaan yang dilakukan Bank BNI Syariah Cabaem&éang dengan
memberi keringanan pada debitor untuk mengembalikawajibannya.
Dengan tujuan memberikan kesempatan kepada delmitok melanjutkan
usahanya sehingga pendapatan yang harusnya digunakak mengangsur
kewajibannya digunakan untuk memperkuat usahargraRjangan waktu ini
dilakukan kepada nasabah yang benar-benar mempitikgad baik sesuai
analisa bagian pembiayaan.
b. Pengambilalihan jaminan sesuai dengan ketentuam lyaraku
Pengambilalihan jaminan debitor oleh Bank BNI SgfariCabang
Semarang yakni menjual sebagian atau seluruh adwaikmmelalui penjualan

umum atau pelelangan ataupun diluar pelelanganabarkian penyerahan
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secara sukarela. Hal ini cara terakhir yang dilaku&leh pihak Bank apabila
cara-cara di atas tidak di respon dengan Baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukiah @enulis yakni melalui riset
dan wawancara. Berikut ini contoh kasus pembiayaadharabatbermasalah dan cara
penyelesainnya di Bank BNI Syariah Cabang Semasaity;:

Sebagaimana yang disebutkan bapak Rahmat Prabdaku $mgian pembiayaan,
menyebutkan bahwa salah satu contoh kasus pemhiayagharababbermasalah yang
terjadi di Bank BNI Syariah Cabang Semarang selahan 2010-2011 yakni 10% dari
seluruh nasabah pembiayaan mudharabah yang adanaddbah yaitu sekitar 1-2
nasabah). Contoh kasus pembiayaan mudharabah ldsimgang terjadi di Bank BNI
Syariah Cabang Semarang yaitu pembiayaan yangditgggda salah satu BMT di
Semarang. Pada saat perwakilan dari manajemen BEHgajukan untuk melakukan
pembiayaanmudharabahke Bank BNI Syariah Cabang Semarang. Perwakilan da
pihak BMT ini mengajukan pembiayaan secara tertl#isgan menyertakan dokumen-
dokumen yang diperlukan sebagai syarat pengajuabipgaan yang diserahkan kepada
bagian pembiayaan. Sebagaimana prosedur pangagmhigyaan yang ada di Bank
BNI Syariah Cabang Semarang, maka calon nasabahtigkak lain adalah pihak BMT
harus mengisi formulir atau blanko pembiayaan yatgh disediakan oleh pihak Bank.
Kemudian Bank BNI Syariah Cabang Semarang melakpkaglitian atau menganalisis
terhadap dana yang tersedia (plafon pembiayaanpidlaadi calon nasabah, yang tidak
lain adalah pihak BMT. Bank dalam menilai BMT mengi kelayakan untuk
memperoleh pinjaman melalui 5C, yalaharacter (karakter),capability (kemampuan),

capital (modal),condition(kondisi) darcollateral (jaminan).

“ Ibid
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Setelah pihak Bank BNI Syariah Cabang Semarangaelaelakukan analisis
yakni 1-2 minggu dan semua persyaratan dari piheK Blinilai melalui analisis 5C
lulus, baik dari karakter yang beritikad baik, daamampu dalam mengangsur
kewajibannya, Bank nengetahui modal tersebut digamasesuai syariah yakni
membuka BMT, dari segi sektor usaha baik lokashasaaupun calon anggotanya yang
akan dibidik juga baik, legalitas hukum akta peiadirdan tidak ketinggalan pula dari
segi jaminan juga layak untuk diagunkan, maka piBaik BNI Syariah Cabang
Semarang menilai bahwa BMT tersebut layak untulerikan pembiayaan. Setelah itu
Bank BNI Syariah Cabang Semarang melakukan peramgitan perjanjian
pembiayaan mudharabah dan mengikat jaminan denbak BMT. Dari situlah Bank
BNI Syariah Cabang Semarang merealisasikan modakpada pihak BMT dan dengan
sendirinya calon nasabah menjadi nasabah. Pihak Biddri jangka waktu angsuran
selama 5 tahun, pada tahun pertama, kedua danakpiigsk BMT lancar dalam
mengangsur kewajibannya. Tetapi sepandai apapurak pianalis pembiayaan
menganalisis calon nasabah yang mengajukan perranheembiayaan, kemungkinan
terjadinya pembiayaan bermasalah itu tidak dapatndari. Alhasil, pada waktu
memasuki tahun keempat pihak BMT mengalami kemaaddéam mengangsur. Setelah
ditelusuri, diamati dan dianalisis oleh Bank BNla8gh Cabang Semarang ternyata
faktor yang menyebabkan kemacetan tersebut adatahhinya sistem manajemen di
BMT, kurangnya sumber daya manusia yang berkuatggadinya penggandaan jabatan
sehingga menyebabkan tidak maksimalnya tenaga Bat@m melaksanakan tugasnya
dan lain-lain.

Karena faktor-faktor di atas pihak BMT tidak dapangangsur kewajiban pokok
dan bagi hasilnya selama 5 bulan. Dengan kebijskary ada di Bank BNI Syariah

Cabang Semarang, maka penyelesaian kasus BMTIlakiudan dengan cara memberi
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peringatan kepada pihak BMT melalui surat peringatakni SP 1, SP 2 dan SP 3.
Setelah diberi surat peringatan selama 3X terngetbaikan, maka pihak BNI Syariah
Cabang Semarang melakukan panggilan kepada pihak BNha membicarakan
bagaimana cara menyelesaikan pembiayaamharabah bermasalah tersebut. Dan
melalui panggilan ini juga masih belum dapat mesgakan masalah, kemudian pihak
Bank BNI Syariah Cabang Semarang mengadakan kuajukg lokasi usaha yakni ke
BMT itu tersebut didirikan. Hal ini dilakukan gun@mbicarakan bagaimana cara untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Adapun kunjungadgilakukan, yakni melalui cara-
cara seperti pendekatan kepada pihak BMT, baik aengara pengawasan,
pendampingan, pengarahan, penyuluhan, memberi ikeyakepada pihak BMT dan
juga memberi saran atau solusi guna menyelesaikarbipyaan bermasalah tersebut,
tentunya didampingi konsultan yang yang telah dilkeasa oleh pihak Bank BNI
Syariah Cabang Semarang.

Akan tetapi melalui pendekatan-pendekatan di agéasyata belum juga dapat
menyelesaikan masalah. Kemudian dengan kebijakesak@ank BNI Syariah Cabang
Semarang, diterapkanlah langkadscheduling yakni dengan cara merubah jadwal
angsuran. Yang semula telah ditetapkan angsuraseti@p bulan kemudian menjadi 3
bulan sekali dan juga menurunkan jumlah angsuram &khirnya dalam jangka waktu
10 bulan pihak BMT dapat kembali lancar dalam meggar kewajibannya. Dengan
cara seperti itulah pihak Bank BNI Syariah menyalken masalah, tentunya melalui
ketentuan-ketentuan yang berlaku sesuai syariahggghtidak ada pihak yang merasa

dirugikan®?

* Ibid
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